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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pemahaman konsep siswa pada materi konsep mol sudah sangat baik 

meskipun masih ada beberapa siswa yang memiliki nilai dibawah standar atau 

belum paham dengan materi konsep mol. 

2. Pemahaman konsep siswa jika dikalkulasi secara tim didapatkan skor total 

93,2% untuk kelompok 1 dan 94,64% untuk kelompok 2. 

3. Game MolBasketball memiliki banyak kelebihan dan tidak sedikit 

kekurangannya jadi masih perlu dikembangkan lagi untuk dapat menghasilkan 

sebuah permainan yang menyenangkan yang dapat menambah semangat 

belajar siswa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

- Proses pembelajaran sebisa mungkin harus dibuat menyenangkan agar tidak 

membuat suasana kelas membosankan. 

- Pembelajaran-pembelajaran yang berbasis game harus lebih ditingkatkan 

karena pembelajaran yang seperti itu dapat membuat siswa merasa senang 

ketika proses belajar-mengajar. 
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